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Kurikulum	Merdeka	memberikan	ruang	bagi	guru	untuk	berinovasi	dalam	proses	
belajar	mengajar.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	mengeksplorasi	 inovasi	 guru	 dalam	
Kurikulum	Merdeka	melalui	metode	wawancara.	Penelitian	melibatkan	guru	dari	
berbagai	sekolah	di	Indonesia	dan	data	dikumpulkan	melalui	wawancara	semi-
terstruktur	 yang	 mendalam.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 guru	
menerapkan	 berbagai	 inovasi	 dalam	 Kurikulum	 Merdeka,	 antara	 lain:	
pendekatan	pembelajaran	yang	berpusat	pada	siswa,	di	mana	guru	merancang	
pembelajaran	 yang	 berfokus	 pada	 kebutuhan	 dan	 minat	 siswa;	 penggunaan	
teknologi,	 seperti	 platform	 online,	 video	 edukasi,	 dan	 aplikasi	 pembelajaran	
untuk	 meningkatkan	 kualitas	 belajar;	 berbagai	 metode	 penilaian,	 seperti	
observasi,	 proyek,	 dan	 portofolio	 untuk	 mengukur	 pencapaian	 belajar	 siswa;	
serta	kerjasama	dengan	orang	tua	untuk	mendukung	pembelajaran	siswa	melalui	
komunikasi	yang	erat.	Penelitian	ini	memberikan	gambaran	tentang	inovasi	yang	
diterapkan	 guru	 dalam	 Kurikulum	Merdeka	 dan	 dapat	 menjadi	 inspirasi	 bagi	
guru	lain	untuk	berinovasi	dan	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	di	sekolah.	
	
Abstract	
The	Merdeka	Curriculum	provides	space	 for	 teachers	 to	 innovate	 in	 the	teaching	
and	learning	process.	This	research	aims	to	explore	teacher	innovations	within	the	
Merdeka	Curriculum	through	interview	methods.	The	study	involved	teachers	from	
various	 schools	 across	 Indonesia,	 with	 data	 collected	 through	 in-depth	 semi-
structured	 interviews.	 The	 results	 show	 that	 teachers	 implement	 various	
innovations	within	 the	Merdeka	Curriculum,	 including	 student-centered	 learning	
approaches,	 where	 teachers	 design	 lessons	 that	 focus	 on	 students'	 needs	 and	
interests;	 the	 use	 of	 technology	 to	 enhance	 learning,	 such	 as	 online	 platforms,	
educational	 videos,	 and	 learning	 apps;	 various	 assessment	 methods	 to	 measure	
student	learning	achievements,	such	as	observations,	projects,	and	portfolios;	and	
collaboration	 with	 parents	 to	 support	 student	 learning	 through	 close	
communication.	This	research	provides	an	overview	of	the	innovations	implemented	
by	 teachers	 in	 the	 Merdeka	 Curriculum	 and	 can	 serve	 as	 inspiration	 for	 other	
teachers	to	innovate	and	improve	the	quality	of	education	in	schools.	
	

	
PENDAHULUAN		 	

Kurikulum	 belajar	 merdeka	 membawa	 pendidikan	 Indonesia	 ke	 era	 baru.	
Kurikulum	 ini	 menciptakan	 lingkungan	 pembelajaran	 baru	 dengan	 menekankan	
fleksibilitas	dan	pembelajaran.	Namun,	peran	penting	guru	tidak	dapat	dilepaskan	dari	
pembaharuan	suatu	kurikulum	khusus.	Pendidik	bertanggung	 jawab	untuk	melakukan	
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inovasi	dalam	menerapkan	kurikulum	ini.	Inovasi	guru	dalam	Kurikulum	Merdeka	tidak	
hanya	melibatkan	penggunaan	berbagai	pendekatan	pengajaran.		

Kemendikbud	telah	meluncurkan	kebijakan	baru	yang	dikenal	sebagai	Kurikulum	
Merdeka	Belajar,	yang	bertujuan	untuk	mengubah	pendidikan	untuk	mewujudkan	SDM	
Unggul	 Indonesia	 yang	 memiliki	 Profil	 Pelajar	 Pancasila.	 Kurikulum	 Merdeka	
didefinisikan	 sebagai	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
menunjukkan	 bakat	 alaminya	 dengan	 belajar	 dalam	 lingkungan	 yang	 tenang,	 santai,	
menyenangkan,	dan	bebas	stres.	Fokus	belajar	bebas	adalah	kebebasan	dan	pemikiran	
kreatif	(Santosa,	N.D.).	Kurikulum	bebas	belajar	menggabungkan	kemampuan	membaca,	
pengetahuan,	 keterampilan,	 dan	 sikap	 (Fadli,	 2022).	 Konsep	 ini	memungkinkan	 siswa	
untuk	 berpikir	 kreatif	 dan	menggunakan	 pengetahuan	mereka	 sebaik	mungkin	 (Fadli,	
2022).	 Kurikulum	 bebas	 didefinisikan	 sebagai	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	
memungkinkan	 siswa	menunjukkan	bakat	mereka	dan	memungkinkan	belajar	dengan	
cara	yang	menyenangkan,	santai,	tenang,	dan	bebas	tekanan	(Mabsutsah	et	al.,	2022).	

Kebebasan	 yang	 dimaksud	 adalah	 kebebasan	 belajar,	 yang	 mencakup	 kondisi	
kemandirian	dalam	menentukan	tujuan	pembelajaran,	metode,	materi,	dan	penilaian	bagi	
guru	 dan	 siswa.	 Oleh	 karena	 itu,	 ini	menunjukkan	 bahwa	Kurikulum	Merdeka	Belajar	
tidak	 membatasi	 apa	 pun	 tentang	 apa	 yang	 dapat	 dipelajari	 di	 sekolah	 atau	 di	 luar	
sekolah;	sebaliknya,	itu	mengutamakan	kreativitas	guru	dan	siswa	daripada	membatasi	
apa	yang	dapat	dipelajari	di	sekolah	atau	di	luar	sekolah.	Keterbatasan	konsep	kurikulum	
yang	telah	digunakan	selama	ini	menghambat	kreativitas	guru	dan	siswa.	Kurikulum	yang	
digunakan	 selama	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 harus	 mendapatkan	 nilai	 tertinggi	
dalam	setiap	pelajaran	di	sekolah	(Fadli,	2022).	Namun,	setiap	siswa	memiliki	keahlian	
unik	 yang	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 menjadi	 kreatif	 dalam	 menunjukkan	
keterampilan	mereka.	

Kurikulum	merupakan	unsur	atau	elemen	penting	yang	menentukan	arah	dari	suatu	
proses	 pembelajaran.	 Dalam	 sebuah	 kurikulum	memuat	 beberapa	 komponen	 penting	
yang	 saling	 berkaitan	 dan	 tentu	 saja	 tidak	 bisa	 dipisahkan	 satu	 dengan	 yang	 lainnya.	
Komponen-komponen	 penting	 tersebut,	 antara	 lain	 1)	 tujuan,	 2)	 materi,	 3)	 strategi	
pembelajaran,	 4)	 organisasi	 kurikulum,	 6)	 evaluasi.	 Komponen-komponen	 tersebut	
mengatur	 segala	 sesuatu	 dalam	 proses	 pembelajaran	 agar	 dapat	 menghasilkan	
pembelajaran	yang	menyenangkan	serta	membuat	para	peserta	didik	mampu	berpikir	
kritis	serta	berperan	aktif	dalam	pembelajaran.	

Dalam	menciptakan	proses	pembelajaran	yang	menyenangkan	serta	nyaman	bagi	
seluruh	peserta	didik,	guru	juga	harus	terus	mengadakan	inovasi-inovasi	pembelajaran	
agar	peserta	didik	tidak	pernah	merasa	bosan	dan	terus	semangat	untuk	menggali	ilmu.	
Guru	selalu	dituntut	untuk	berpikir	kreatif	serta	mampu	menyesuaikan	dengan	kondisi	
serta	minat	peserta	didik	yang	berbeda-beda.	Hal	ini	menjadi	tantangan	tersendiri	bagi	
seluruh	guru,	karena	pada	masa	sekarang	peserta	didik	cenderung	menginginkan	proses	
pembelajaran	 yang	menggunakan	media	 pembelajaran	 yang	 interaktif,	 menarik,	 serta	
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kebanyakan	peserta	didik	tertarik	dengan	media	pembelajaran	yang	berbasis	teknologi	
dikarenakan	 sejak	 kecil	mereka	 sudah	mengenal	 berbagai	 jenis	macam	dari	 teknologi	
tersebut.	Oleh	karena	itulah	guru	harus	selalu	terus	mengembangkan	kemampuan	serta	
kompetensi	 yang	 dimiliki,	 agar	 dapat	menciptakan	 suasana	 kelas	 yang	 beragam	 serta	
lebih	berwarna.	

	
METODE		

Metode	 penelitian	 ini	 dilakukan	 menggunakan	 jenis	 metode	 studi	 kasus.	 Dalam	
pendekatan	 studi	 kasus,	 peneliti	 melakukan	 penyelidikan	 mendalam	 tentang	 suatu	
fenomena	atau	kasus	tertentu	dalam	konteks	nyata,	dengan	fokus	pada	beberapa	sekolah	
dasar	yang	menerapkan	Kurikulum	Merdeka.	Data	dikumpulkan	langsung	dari	guru-guru	
yang	mengajar	di	sekolah-sekolah	tersebut	melalui	analisis	wawancara.	Pendekatan	ini	
memungkinkan	 peneliti	 untuk	 memahami	 secara	 mendalam	 bagaimana	 guru	
menerapkan	 inovasi	 dalam	 praktik	 sehari-hari	 di	 sekolah	 dasar	 dan	 untuk	
mengidentifikasi	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	keberhasilan	atau	kegagalan	inovasi	
tersebut.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 dilakukan	di	 salah	 satu	 sekolah	dasar	 yang	berada	di	 kota	Malang.	
Dalam	 penelitian	 ini	 yang	 dijadikan	 narasumber	 adalah	 Ibu-Val,	 selaku	 guru	 yang	
mengajar	di	sekolah	tersebut.	Hasil	dari	wawancara	menunjukkan	adanya	tantangan	atau	
hambatan	yang	terjadi	pada	saat	penerapan	inovasi	kurikulum	merdeka.	Menurut	Ibu-Val	
mengatakan	 bahwa	 hambatan	 utama	 yang	 terjadi	 yaitu	 membutuhkan	 waktu	 dan	
kreativitas	 yang	 lebih	 tinggi	 dari	 setiap	 guru	 untuk	 mempersiapkan	 pembelajaran,	
mempersiapkan	berbagai	model	test,	serta	menyampaikan	kepada	peserta	didik	dengan	
berbagai	macam	kondisi	 peserta	didik	 yang	ada.	Hal	 ini	mempengaruhi	 atau	memberi	
hambatan	 tersendiri	 karena	 ketika	 guru	 dapat	 mempersiapkan	 dengan	 maksimal	
menggunakan	 kurikulum	 merdeka,	 maka	 peserta	 didik	 juga	 bisa	 belajar	 dengan	
menyenangkan	 serta	memiliki	motivasi	 yang	 tinggi.	 Ibu-Val	 juga	mengatakan	 dampak	
konkret	 yang	 terlihat	 dari	 adanya	 inovasi	 kurikulum	 merdeka,	 yaitu	 peningkatan	
kreativitas	dan	kemampuan	berpikir	kritis,	peningkatan	kerjasama	antar	peserta	didik,	
peningkatan	kemampuan	komunikasi	dan	presentasi,	peningkatan	rasa	percaya	diri	dan	
kemandirian	peserta	didik.		

Menurut	Ibu-Val,	beberapa	inovasi	dalam	kurikulum	merdeka	telah	mempengaruhi	
pengembangan	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 oleh	 siswa,	 seperti	 dalam	 kurikulum	
merdeka	pembelajaran	 yang	digunakan	berbasis	 proyek,	 hal	 itu	 yang	 akan	membantu	
siswa	untuk	mampu	berpikir	kritis,	mencari	solusi	bagaimana	memecahkan	masalah,	dan	
juga	berkolaborasi,	kemudian	 juga	mengembangkan	karakter	salah	peserta	didik	salah	
satunya	 dalam	 bertanggung	 jawab	 dalam	 setiap	 proyeknya,	 juga	 pembelajaran	 yang	
berdiferensiasi	yang	memberikan	pembelajaran	sesuai	kondisi	keadaan	serta	kebutuhan	
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siswa.	 Ibu-Val.	mengatakan	bahwa	memahami	modul	belajar	peserta	didik	yang	sudah	
dirancang	oleh	guru	sangat	berpengaruh	dalam	memahami	cara	belajar	 setiap	peserta	
didik,	 hal	 itulah	 yang	 menjadi	 strategi	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran	
dengan	menerapkan	inovasi	dalam	kurikulum	merdeka.	
	
KESIMPULAN		

Dalam	 menerapkan	 inovasi	 Kurikulum	 Merdeka,	 guru	 menghadapi	 beberapa	
tantangan,	 seperti	 membutuhkan	 waktu	 dan	 kreativitas	 yang	 lebih	 tinggi	 serta	
menyesuaikan	 pembelajaran	 dengan	 berbagai	 kondisi	 siswa.	 Meskipun	 demikian,	
dampak	konkret	yang	terlihat	adalah	peningkatan	kreativitas,	kemampuan	berpikir	kritis,	
kerjasama,	 komunikasi,	 rasa	 percaya	 diri,	 dan	 kemandirian	 siswa.	 Inovasi	 dalam	
Kurikulum	 Merdeka	 juga	 telah	 mempengaruhi	 pengembangan	 keterampilan	 siswa,	
dengan	 pendekatan	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 yang	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
berkolaborasi,	berpikir	kritis,	dan	mengembangkan	karakter	bertanggung	jawab.	Strategi	
yang	 digunakan	 oleh	 guru	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran	 meliputi	
pemahaman	terhadap	cara	belajar	siswa,	pemilihan	pendekatan	pembelajaran	yang	tepat,	
dan	penggunaan	media	serta	sumber	belajar	yang	beragam.	Secara	keseluruhan,	inovasi	
dalam	 Kurikulum	 Merdeka	 memberikan	 dorongan	 bagi	 guru	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	pembelajaran	sesuai	dengan	kebutuhan	dan	potensi	masing-masing	siswa.	
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